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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam pembentukan karakter dan kepribadian
seseorang, terutama dalam masyarakat Muslim yang sangat mengedepankan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, pendidikan agama Islam, termasuk dalam bidang
Akidah dan Akhlak, sangat penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga kuat dalam iman dan moral. Salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki peran strategis dalam hal ini adalah Madrasah Diniyah (Mas DDI) Majene, yang
dikenal dengan kurikulum yang menekankan pada pendidikan agama Islam secara mendalam.
Namun, tantangan yang dihadapi dalam mengajarkan mata pelajaran Akidah dan Akhlak
adalah bagaimana membuat siswa memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama tersebut
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang
kontekstual perlu diperkenalkan untuk meningkatkan pemahaman siswa (Budi, 2021).
Pembelajaran yang menghubungkan materi dengan kehidupan nyata siswa sangat penting
dalam pendidikan Islam. Akidah dan Akhlak sebagai bagian dari pembelajaran agama tidak
hanya mengajarkan teori-teori dasar Islam, tetapi juga nilai-nilai moral yang harus diterapkan
dalam kehidupan sosial. Namun, pendekatan pembelajaran yang lebih tradisional sering kali
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membuat siswa merasa kesulitan dalam mengaitkan ajaran-ajaran tersebut dengan situasi
kehidupan mereka. Konsep pembelajaran kontekstual, yang mengaitkan materi dengan realitas
kehidupan siswa, dapat menjadi solusi untuk mengatasi hambatan ini. Model pembelajaran
kontekstual berfokus pada pemberian pembelajaran yang relevan dengan situasi kehidupan
siswa, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami (Rika, 2022).

Pada dasarnya, model pembelajaran kontekstual bertujuan untuk membawa siswa pada
pemahaman yang lebih dalam mengenai konsep yang dipelajari, dengan mengaitkannya
dengan pengalaman pribadi dan lingkungan mereka. Dalam konteks Akidah dan Akhlak, hal
ini sangat penting, karena ajaran agama Islam tidak hanya bisa dipahami melalui teori, tetapi
juga harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di Mas DDI Majene, siswa diajarkan untuk
tidak hanya mengetahui dan menghafal ajaran-ajaran agama, tetapi juga untuk memahami dan
mengaplikasikan ajaran tersebut dalam interaksi sosial mereka. Melalui model pembelajaran
kontekstual, diharapkan siswa bisa melihat relevansi nilai-nilai agama dengan peran mereka
dalam masyarakat (Dinda, 2023).

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh pengajaran Akidah dan Akhlak di Mas DDI Majene
adalah kecenderungan siswa untuk hanya menghafal teks-teks ajaran agama tanpa benar-benar
memahami esensinya. Hal ini seringkali menyebabkan siswa merasa ajaran agama tidak
relevan dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran yang
kontekstual dapat menjadi alternatif yang efektif. Dengan pendekatan ini, siswa diberi
kesempatan untuk merenung dan menganalisis bagaimana ajaran Akidah dan Akhlak dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih hidup dan
bermakna. Melalui pendekatan ini, siswa dapat menyadari bahwa setiap nilai yang diajarkan
dalam Islam memiliki hubungan erat dengan kehidupan mereka (Sari, 2022).

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa dalam dunia pendidikan modern, siswa tidak hanya
dihadapkan dengan materi ajar yang bersifat akademis, tetapi juga dengan tantangan global
yang mengharuskan mereka memiliki keterampilan sosial dan moral yang kuat. Salah satu nilai
penting yang diajarkan dalam Akidah dan Akhlak adalah bagaimana menjadi pribadi yang baik
dan bertanggung jawab dalam masyarakat. Dalam masyarakat yang semakin maju dan
berkembang, siswa perlu memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan nilai-nilai agama
dalam menghadapi permasalahan yang lebih kompleks. Pembelajaran kontekstual dapat
membantu siswa untuk mengaitkan nilai-nilai agama dengan masalah-masalah sosial yang
mereka hadapi, sehingga dapat melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga berbudi
pekerti baik (Amira, 2024).

Penerapan model pembelajaran kontekstual dalam Akidah dan Akhlak di Mas DDI Majene
akan mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan pembelajaran, serta
mengaitkan pengetahuan agama dengan kehidupan nyata mereka. Pembelajaran yang berbasis
konteks kehidupan nyata akan membuat siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk
belajar, karena mereka dapat melihat bahwa apa yang mereka pelajari memiliki manfaat
langsung dalam kehidupan mereka. Selain itu, siswa juga dapat belajar bagaimana berinteraksi
dengan masyarakat secara islami, serta mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan
ajaran agama Islam (Fajar, 2023).

Salah satu ciri utama dari pembelajaran kontekstual adalah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung. Dalam pembelajaran Akidah dan Akhlak,
hal ini bisa dilakukan dengan melibatkan siswa dalam kegiatan yang mempraktikkan nilai-nilai
agama, seperti kegiatan sosial, diskusi tentang isu-isu moral, atau pemecahan masalah sosial
berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami ajaran agama
secara teoritis, tetapi juga melihat bagaimana ajaran tersebut bisa diterapkan dalam situasi
nyata. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk merancang pembelajaran yang relevan dan
dapat menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari siswa (Dian, 2024).
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Di sisi lain, dalam penerapan pembelajaran kontekstual, guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan
mereka. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mengarahkan siswa untuk
merenung, berdiskusi, dan mencari solusi terhadap masalah yang mereka hadapi berdasarkan
prinsip-prinsip agama Islam. Dengan cara ini, siswa dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran dan diberi ruang untuk berpikir kritis serta mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang Akidah dan Akhlak. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator
sangat penting dalam model pembelajaran kontekstual (Joko, 2024).

Selain itu, model pembelajaran kontekstual juga dapat mengatasi masalah yang dihadapi oleh
sebagian besar siswa yang tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi. Seringkali, siswa
merasa bahwa pembelajaran tidak relevan dengan kebutuhan dan minat mereka. Dalam hal ini,
pembelajaran kontekstual memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan
minat dan kebutuhan mereka, sehingga mereka lebih tertarik untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Dengan membahas topik-topik yang berhubungan dengan kehidupan mereka,
siswa lebih merasa terhubung dengan materi yang diajarkan dan lebih termotivasi untuk belajar
dengan baik (Rina, 2024).

Di Mas DDI Majene, penerapan model pembelajaran kontekstual dalam Akidah dan Akhlak
diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam cara siswa memahami dan
mengaplikasikan ajaran agama. Pembelajaran yang menghubungkan materi dengan konteks
kehidupan siswa akan membantu mereka untuk lebih menyadari pentingnya akidah yang benar
dan akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam jangka panjang, model ini
diharapkan dapat mencetak generasi yang tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam tindakan nyata yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan
masyarakat (Farhan, 2022).

Dengan adanya perubahan paradigma dalam pendidikan, yaitu beralih dari pembelajaran yang
berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa, model pembelajaran
kontekstual memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengambil peran aktif dalam proses
belajar. Siswa tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pencipta
pengetahuan dan solusi terhadap masalah yang dihadapi. Hal ini akan memperkuat pemahaman
mereka terhadap Akidah dan Akhlak, sekaligus membantu mereka dalam mengaplikasikan
ajaran agama dalam kehidupan mereka sehari-hari (Rika, 2022).

Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Akidah dan
Akhlak di Mas DDI Majene diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
pemahaman agama dan karakter siswa. Pembelajaran yang berbasis konteks kehidupan nyata
memungkinkan siswa untuk mengaitkan nilai-nilai agama dengan pengalaman mereka, serta
memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan moral yang sangat
penting dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan
berbudi pekerti baik (Muhammad, 2025).

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
mengeksplorasi penerapan model pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran Akidah dan
Akhlak di Mas DDI Majene. PTK dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
melakukan tindakan perbaikan langsung dalam proses pembelajaran melalui siklus yang
berulang. Dalam penelitian ini, siklus tersebut terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tujuan untuk melihat sejauh mana
model kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap Akidah dan Akhlak (Budi,
2021).

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama dengan guru merancang kegiatan pembelajaran yang
berbasis konteks kehidupan siswa. Rencana pembelajaran ini melibatkan penyusunan materi
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yang relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa dan memberikan ruang bagi siswa untuk
mengaitkan konsep-konsep agama dengan situasi nyata. Selain itu, instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi lembar observasi untuk menilai partisipasi siswa, wawancara
dengan guru dan siswa untuk menggali persepsi mereka terhadap pembelajaran kontekstual,
serta tes untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi Akidah dan Akhlak yang telah
diajarkan (Rika, 2022).

Pada tahap tindakan, pembelajaran yang dirancang dilaksanakan di kelas. Guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk menghubungkan materi Akidah dan Akhlak
dengan pengalaman hidup mereka. Kegiatan pembelajaran mencakup diskusi kelompok,
analisis kasus, dan refleksi tentang penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
Peneliti melakukan observasi langsung selama proses pembelajaran untuk mencatat tingkat
keterlibatan siswa, serta dinamika interaksi antara guru dan siswa. Selain itu, peneliti juga
mengumpulkan data dari siswa dan guru melalui wawancara untuk mendapatkan pemahaman
lebih mendalam tentang efektivitas pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan (Dinda, 2023).

Pada tahap observasi, peneliti mengamati dan mencatat perilaku serta respons siswa terhadap
pembelajaran yang berlangsung. Data yang dikumpulkan selama observasi akan mencakup
tingkat partisipasi siswa dalam diskusi dan kegiatan kelompok, serta pemahaman mereka
terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru dan siswa
untuk mengetahui bagaimana mereka merasakan perubahan dalam pembelajaran setelah
penerapan model kontekstual. Hasil observasi ini kemudian dianalisis untuk mengevaluasi
keberhasilan penerapan pembelajaran kontekstual dalam konteks Akidah dan Akhlak, serta
dampaknya terhadap motivasi dan pemahaman siswa (Fajar, 2023).

Pada tahap refleksi, peneliti bersama dengan guru mengevaluasi hasil tindakan yang telah
dilaksanakan. Refleksi ini bertujuan untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan dari
penerapan model pembelajaran kontekstual, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan
yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya. Proses refleksi ini sangat penting untuk
memastikan bahwa tindakan yang dilakukan dapat memperbaiki kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan. Hasil refleksi juga digunakan untuk menyempurnakan rencana pembelajaran
pada siklus berikutnya agar pembelajaran Akidah dan Akhlak dapat lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian in1 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual dalam mata
pelajaran Akidah dan Akhlak di Mas DDI Majene memiliki dampak yang signifikan terhadap
pemahaman siswa. Salah satu temuan utama adalah peningkatan partisipasi siswa selama
pembelajaran. Sebelum penerapan pembelajaran kontekstual, siswa cenderung pasif dalam
proses belajar. Namun, dengan model kontekstual, siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi dan
berbagi pengalaman pribadi yang relevan dengan topik yang dibahas. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini berhasil menarik perhatian siswa dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran, karena mereka dapat langsung mengaitkan
materi dengan kehidupan mereka sehari-hari (Budi, 2021).

Selain peningkatan partisipasi, temuan lainnya adalah peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi Akidah dan Akhlak. Sebelumnya, banyak siswa yang merasa kesulitan
memahami bagaimana ajaran agama dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Dengan model
pembelajaran kontekstual, siswa diajak untuk melihat bagaimana nilai-nilai agama, seperti
kejujuran, kesabaran, dan kasih sayang, dapat diterapkan dalam konteks sosial mereka. Siswa
tidak hanya memahami teori, tetapi juga merasakan relevansi ajaran tersebut dalam interaksi
mereka dengan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa model kontekstual mampu
menjembatani gap antara pengetahuan teoretis dan praktik (Rika, 2022).
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Salah satu aspek yang sangat terlihat adalah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Dalam pembelajaran kontekstual, siswa didorong untuk menghubungkan nilai-nilai Akidah
dan Akhlak dengan permasalahan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
saat mempelajari konsep kejujuran, siswa diajak untuk merenungkan bagaimana pentingnya
kejujuran dalam interaksi sosial mereka, baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat.
Pendekatan ini mengembangkan kemampuan siswa untuk menganalisis masalah secara kritis
dan mencari solusi yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis ini menjadi salah satu indikator penting keberhasilan pembelajaran kontekstual
(Dinda, 2023).

Temuan lain yang menarik adalah meningkatnya kesadaran moral dan etika di kalangan
siswa. Pembelajaran yang mengaitkan materi dengan situasi nyata membuat siswa lebih mudah
untuk memahami dampak dari tindakan mereka terhadap diri sendiri dan orang lain. Misalnya,
siswa yang mempelajari tentang akhlak yang baik seperti saling menghormati, mulai berusaha
untuk menerapkan sikap tersebut dalam pergaulan mereka sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang kontekstual tidak hanya mengajarkan siswa tentang teori agama,
tetapi juga membantu mereka untuk memahami dan mengaplikasikan ajaran tersebut dalam
kehidupan nyata, yang sangat penting dalam pembentukan karakter (Sari, 2022).

Namun, meskipun banyak temuan positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam penerapan model pembelajaran kontekstual. Salah satu kendala utama yang
ditemukan adalah keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, terutama dalam hal
akses teknologi dan literatur yang dapat mendukung pembelajaran kontekstual. Sebagian siswa
merasa kesulitan dalam mencari informasi yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari
karena terbatasnya akses ke internet atau referensi tambahan. Kendala ini perlu diperhatikan
agar pembelajaran kontekstual dapat lebih maksimal, karena teknologi dan sumber daya yang
memadai sangat mendukung proses inquiry dan pencarian informasi yang lebih luas (Fajar,
2023).

Selain itu, beberapa siswa menunjukkan kesulitan dalam beradaptasi dengan model
pembelajaran yang lebih terbuka dan berbasis pada pengalaman mereka. Siswa yang terbiasa
dengan metode pembelajaran konvensional yang lebih terstruktur dan mengandalkan hafalan
merasa canggung ketika diminta untuk berpikir lebih kritis dan merenungkan penerapan ajaran
agama dalam kehidupan mereka. Proses transisi ini memerlukan waktu dan bimbingan yang
lebih intensif dari guru agar siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan
pendekatan pembelajaran kontekstual (Rina, 2024).

Meskipun ada beberapa tantangan, temuan ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran
kontekstual berhasil meningkatkan keterampilan sosial siswa. Pembelajaran yang melibatkan
diskusi kelompok dan berbagi pengalaman memungkinkan siswa untuk lebih memahami sudut
pandang orang lain. Keterlibatan siswa dalam diskusi mengenai topik-topik seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kesabaran, memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan
empati dan menghargai pendapat orang lain. Pembelajaran semacam ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial yang sangat
penting dalam kehidupan mereka sehari-hari (Alim, 2022).

Selain itu, temuan yang signifikan adalah meningkatnya motivasi siswa untuk belajar.
Ketika siswa merasa bahwa pembelajaran yang mereka ikuti relevan dengan kehidupan
mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk aktif berpartisipasi dan belajar. Pembelajaran
kontekstual membuat siswa merasa bahwa mereka tidak hanya mempelajari teori yang tidak
ada kaitannya dengan dunia mereka, tetapi juga nilai-nilai yang langsung berhubungan dengan
kehidupan sosial mereka. Ini meningkatkan motivasi mereka untuk lebih memahami dan
mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan mereka. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran yang menyatakan bahwa relevansi materi dengan kehidupan siswa dapat
meningkatkan motivasi belajar (Farhan, 2022).
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Penerapan pembelajaran kontekstual juga meningkatkan hubungan antara guru dan siswa.
Guru yang berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang berbasis pengalaman dan
diskusi membuat siswa merasa lebih dekat dan terbuka. Hubungan yang lebih akrab antara guru
dan siswa ini menciptakan suasana belajar yang lebih positif, di mana siswa merasa nyaman
untuk berbagi pandangan dan bertanya tentang topik yang dipelajari. Pembelajaran yang lebih
interaktif dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar juga mempererat
ikatan ini, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran (Muhammad, 2025).

Tantangan lain yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran kontekstual adalah
ketidakmerataan kemampuan dan kesiapan siswa dalam mengikuti model ini. Beberapa siswa
menunjukkan keterampilan yang lebih baik dalam menghubungkan materi pembelajaran
dengan pengalaman mereka, sementara yang lain merasa kesulitan untuk melakukan hal
tersebut. Perbedaan latar belakang dan kemampuan siswa dalam memahami materi agama
dapat menjadi kendala dalam penerapan model pembelajaran kontekstual yang efektif. Oleh
karena itu, guru perlu memberikan pendekatan yang lebih personal untuk mengatasi perbedaan
tersebut dan memastikan semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik (Rika, 2022).

Di sisi positif, model pembelajaran kontekstual ini juga membantu siswa dalam memahami
peran mereka dalam masyarakat dan pentingnya penerapan ajaran agama dalam kehidupan
sosial. Pembelajaran yang berbasis pada situasi nyata mengajarkan siswa untuk tidak hanya
mengetahui ajaran agama, tetapi juga bagaimana mengimplementasikan ajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam interaksi sosial dan moral. Hal ini sangat penting untuk
membentuk karakter siswa sebagai individu yang memiliki nilai-nilai agama yang kuat dan
mampu berperan baik dalam masyarakat (Joko, 2024).

Pada akhirnya, penerapan pembelajaran kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap Akidah dan Akhlak, meskipun terdapat beberapa tantangan yang
harus diatasi. Dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran yang lebih aktif dan relevan
dengan kehidupan mereka, siswa menjadi lebih mampu mengaplikasikan ajaran agama dalam
kehidupan nyata. Oleh karena itu, pembelajaran kontekstual diharapkan dapat menjadi metode
yang lebih efektif dalam pembelajaran Akidah dan Akhlak di masa depan (Siti, 2023).

CONCLUSION

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran kontekstual
dalam mata pelajaran Akidah dan Akhlak di Mas DDI Majene, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka. Model kontekstual tidak hanya membantu
siswa untuk memahami ajaran agama secara lebih mendalam, tetapi juga mendorong mereka
untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu temuan
utama dalam penelitian ini adalah peningkatan partisipasi siswa selama pembelajaran. Siswa
yang sebelumnya cenderung pasif kini lebih aktif dalam berdiskusi dan berbagi pengalaman
pribadi yang relevan dengan topik yang dibahas. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran kontekstual berhasil menarik perhatian siswa dan membuat mereka merasa lebih
terhubung dengan materi yang diajarkan.

Selain itu, penerapan pembelajaran kontekstual juga meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi Akidah dan Akhlak. Siswa yang sebelumnya kesulitan melihat hubungan
antara ajaran agama dan kehidupan sosial mereka kini dapat dengan mudah memahami
bagaimana nilai-nilai agama dapat diterapkan dalam berbagai situasi sosial. Pembelajaran yang
berbasis pengalaman ini memungkinkan siswa untuk melihat relevansi ajaran agama Islam
dalam tindakan nyata, seperti bagaimana berinteraksi dengan orang lain dengan penuh
kejujuran, kasih sayang, dan rasa hormat. Dengan demikian, pembelajaran kontekstual tidak
hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada penerapan praktis nilai-nilai tersebut.
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Penerapan model kontekstual juga berhasil mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Siswa didorong untuk merenung, menganalisis, dan mencari solusi terhadap masalah-
masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan merujuk pada nilai-nilai
agama. Hal ini terlihat dalam diskusi mengenai topik-topik seperti kejujuran, kesabaran, dan
tanggung jawab, di mana siswa diajak untuk berpikir lebih mendalam tentang bagaimana nilai-
nilai tersebut dapat diterapkan dalam situasi nyata. Peningkatan kemampuan berpikir kritis ini
sangat penting karena siswa tidak hanya belajar untuk menghafal ajaran agama, tetapi juga
untuk menerapkannya secara cerdas dan reflektif dalam kehidupan mereka.

Namun, meskipun banyak temuan positif, penelitian ini juga menunjukkan adanya
beberapa tantangan dalam penerapan pembelajaran kontekstual. Salah satunya adalah
keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah, terutama dalam hal akses teknologi dan
literatur yang mendukung proses pembelajaran. Beberapa siswa merasa kesulitan dalam
mencari informasi yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari karena terbatasnya akses
ke internet atau sumber daya pendukung lainnya. Hal ini menunjukkan pentingnya
pengembangan fasilitas pendidikan di sekolah untuk mendukung penerapan metode
pembelajaran kontekstual secara lebih maksimal.

Selain itu, beberapa siswa yang terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran yang lebih terbuka
dan berbasis pengalaman. Meskipun demikian, dengan bimbingan yang tepat dari guru, siswa
dapat lebih mudah beradaptasi dan mulai merasakan manfaat dari pembelajaran kontekstual.
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memberikan arahan yang jelas dan memberikan ruang
bagi siswa untuk bertanya serta mengembangkan pemahaman mereka secara bertahap.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
kontekstual sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap Akidah dan
Akhlak, serta dalam membantu mereka mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran kontekstual memberi siswa kesempatan untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, memperkuat keterampilan sosial dan moral mereka, serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, disarankan agar model ini diterapkan lebih luas
dalam pengajaran Akidah dan Akhlak di Madrasah Diniyah maupun lembaga pendidikan Islam
lainnya.
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